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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman akuntansi dan
sistem informasi terhadap kualitas laporan keuangan Desa. Metode penelitian
ini,menggunakan metode observasi dengan memberikan daftar pernyataan tentang
pemahaman akuntansi(X1),system informasi(Xz),kualitas laporan keuangan
Desa(Y).Responden dalam penelitian ini berjumlah 450rang.Alat yang digunakan
untuk mengelolah data dalam penelitian ini yaitu menggunakan SPSStype 22.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh pemahaman akuntansidan sistem

informasi berperan positif dan signifikan terhadap kualitas laporankeuanganDesa.

Katakunci:PemahamanAkuntansi,SistemInformasi,KualitasLaporanKeuangan

Desa



ABSTRAC
This study aims to determine the effect of understanding accounting and
information systems on the quality of village financial reports. This research
method uses the observation method by providing a list of statements about
understanding accounting(X1),information systems(Xz),quality of village financial
reports (Y). Respondents in this study amounted to 45 people. The toolused to
manage data in this research isusing SPPS type 22. The results of thisstudy
indicate that the influence of understanding accounting and information influence
of understanding accounting and information systems has a positive and
significant role inthe quality of village financial reports.
Keyword : Understanding Of Accounting, Information System, Quality
OfVillage Financial Reports



Pendahuluan

Desa merupakan hasil
perpaduan antara kegiatan
sekelompok manusia dan
lingkungannya. Hasil perpaduan
tersebut merupakan suatu
perwujudan geografis yang
ditimbulkan oleh unsur-unsur
fisiografis, sosial, ekonomis politik,
serta  kultural setempat dalam
hubungan dan pengaruh timbal balik
dengan daerah lain. Ada tiga unsur
utama desa, yaitu (1) Daerah yaitu
suatu kawasan perdesaan tentunya
memiliki wilayah sendiri dengan
berbagai aspeknya, seperti lokasi,
luas wilayah, bentuk lahan, keadaan
tanah, kondisi tata air, dan aspek-
aspek lainnya. (2) Penduduk dengan
berbagai karakteristik demografis
masyarakatnya,  seperti  jumlah
penduduk, tingkat kelahiran,
kematian, persebaran dan kepadatan,
rasio jenis kelamin, komposisi
penduduk, serta kualitas
penduduknya. (3) Tata Kehidupan
berkaitan erat dengan adat istiadat,
norma dan Kkarakteristik misalnya
bekerjasama dalam  pelaksanaan
kegiatannya dengan budaya lain (R.

Bintarto, 2014).

Akuntansi  merupakan  seni
pencatatan, penggolongan,
pengikhtisaran dan pelaporan atas
semua  transaksi-transaksi  yang
terkait dengan keuangan yang terjadi
dengan suatu cara yang bermakna
dan dalam satuan uang. Akuntansi
dikatakan  suatu  seni  karena
diibaratkan beberapa pelukis hendak
menggambar atas objek yang sama,
maka  pelukis  tersebut  akan
menggunakan cara sesuai dengan
kemampuannya dan minimal akan
menghasilkan gambar yang sesuai
dengan objek yang digambar. Begitu
pula dengan akuntansi, para pelaku
biasmembuat laporan sesuai dengan
kemampuannya tetapi tetap
berdasarkan pada standar akuntansi
yang berlaku. (Bahri, 2016
2).Meningkatnya tuntutan
masyarakat terhadap
penyelenggaraan pemerintahan yang
baik, telah mendorong pemerintah
desa untuk menerapkan akuntabilitas
publik. Dalam rangka mewujudkan
tata kelola yang baik, pemerintah
desa harus terus melakukan upaya
untuk meningkatkan transparasi dan

akuntabilitas pengelolaan keuangan



sesuatu berupa uang dan barang yang
berhubungan dengan pelaksanaan
hak dan kewajiban desa. Pengelolaan
keuangan desa adalah keseluruhan
kegiatan yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan,
pelaporan, dan pertanggungjawaban
keuangan desa.

Proses akuntansi atau tata
keuangan telah mengalami
perkembangan  seiring  dengan
kemajuan sistem keuangan modern.
Institusi-institusi pemerintahan saat
ini  harus semakin memperbaiki
kualitas kinerja keuangan agar
mampu  mengikuti  perkembangan
akuntansi karena pengguna informasi
terutama masyarakat umummenuntut
peningkatan  akuntabilitas  dan
transparansi  di institusi-institusi
pemerintahan.  Pemerintah  desa
mempunyai kewajiban
mempublikasikan informasi melalui
laporan keuangan yang digunakan
sebagai dasar pengambilan
keputusan. Dengan demikian,
publikasi informasi tersebut dapat
digunakan untuk kepentingan para
pemakai informasi. Informasi
dikatakan bermanfaat jika informasi

tersebut mampu dipahami, dapat

dipercaya dan digunakan oleh
pemakai informasi.

Laporan keuangan adalah suatu
cerminan untuk dapat mengetahui
apakah suatu pemerintahan telah
berjalan dengan baik, sehingga
pemerintah diharuskan untuk dapat
menghasilkan  laporan  keuangan
yang berkualitas. Dimana laporan
keuangan yang terdiri dari relevan,
andal atau reliabilitas, dapat
dibandingkan, dan dapat dipahami.
(Herawati, 2014)

Fenomena yang terjadi saat ini
yaitu kurangnya pemahaman tentang
akuntansi dibeberapa desa yang ada
di kecamatan Ponrang sehingga
kualitas laporan keuangan
dibeberapa desa tersebut tidak sesuali
dengan sistem pelaporan keuangan
yang telah diatur oleh pemerintah
pada umumnya, serta Kkurangnya
penerapan tentang sitem informasi
akuntansi mengenai laporan
keuangan dibeberapa desa tersebut.
Laporan keuangan pemerintahan
daerah merupakan sesuatu hal yang
menarik untuk dikaji lebih lanjut.
Kenyataannya di dalam laporan
keuangan pemerintah masih banyak

data yang disajikan tidak sesuai



dengan realisasi dan terdapat
kekeliruan dalam pelaporannya.
Alokasi Dana Desa (ADD) setiap
tahun disalurkan pemerintah salah
satu tujuannya guna menunjang roda
pemerintah  desa  serta  untuk
pembangunan infrastruktur desa
Pengertian Akuntansi

Menurut Bahri (2016), definisi
akuntansi merupakan suatu seni pada
suatu transaksi yang telah terjadi
dengan cara mencatat, mengiktisar,
menggolong dan pelaporan.
Kegunaan dari hal tersebut adalah
untuk meningkatkan kualitas suatu
laporan keuangan menjadi lebih baik
supaya bermanfaat kepada pengguna
informasi dalam mengambil
keputusan.
Fungsi Akuntansi

Menurut Sumarsan (2013:4)
“Akuntansi mempunyai fungsi untuk
memberikan informasi keuangan
perusahaan, mengalokasikan sumber-
sumber daya langka sehingga
pemakai informasi dapat
memutuskan modal harus
diinvestasikan kemana, melaporkan
pertanggung jawaban Kinerja
manajemen kepada pemilik dan

untuk mengetahui perkembangan

perusahaan”. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa  Akuntansi
berfungsi sebagai pemberi informasi
mengenai perilaku ekonomi yang
diakibatkan oleh aktivitas-aktivitas
perusahaan dalam lingkungannya
serta sebagai pertimbangan dalam
pengambilan keputusan di dalam
lingkungan perusahaan.

Manfaat yang dapat diperoleh
dengan adanya standar akuntansi
pemerintahan adalah laporan
keuangan yang dihasilkan dapat
memberikan informasi  keuangan
yang terbuka, jujur, dan menyeluruh
kepada stakeholders. Selain itu,
dalam lingkup manajemen dapat
memudahkan fungsi perencanaan,
pengelolaan dan pengendalian atas
aset, kewajiban, dan ekuitas dana
pemerintah. Manfaat selanjutnya
adalah keseimbangan antargenerasi
di mana dapat memberikan informasi
mengenai  kecukupan penerimaan
pemerintah untuk membiayai seluruh
pengeluaran dan apakah generasi
yang akan datang ikut menanggung
beban pengeluaran tersebut. Laporan
keuangan yang dihasilkan juga dapat
mempertanggungjawabkan

pengelolaan dan pelaksanaan



kebijakan sumber daya dalam
mencapai tujuan.
Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 56 tahun 2005
tentang Sistem Informasi Keuangan
Daerah (SIKD) menyebutkan bahwa
Sistem Informasi Keuangan Daerah
adalah suatu sistem yang
mendokumentasikan,
mengadministrasikan, serta
mengolah data pengelolaan keuangan
daerah dan data terkait lainnya
menjadi informasi yang disajikan
kepada masyarakat dan sebagai
bahan pengambilan keputusan dalam
rangka perencanaan, pelaksanaan,
dan pelaporan pertanggung jawaban
pemerintah daerah

Menurut Romney & Steinbart
(2018:10)  sistem

akuntansi adalah sistem yang dapat

informasi
mengumpulkan, mencatat,
menyimpan, dan memproses data
untuk menghasilkan informasi bagi
para pembuat keputusan. Hal ini
termasuk orang, prosedur dan
instruksi, data, perangkat lunak,
infrastruktur  teknologi informasi,
kontrol internal serta langkah-

langkah keamanan”.

Menurut Turner,
Weickgenannt, & Copeland (2017:4)
sistem informasi akuntansi meliputi
proses, prosedur, dan sistem yang
menangkap data akuntansi dari
proses  bisnis, mencatat data
akuntansi ke dalam catatan yang
sesuai, memproses data akuntansi
secara terperinci dengan
mengklasifikasikan, merangkum, dan
mengkonsolidasikan serta
melaporkan data akuntansi yang
diringkas ke pengguna internal

maupuneksternal.

2.3 Kualitas laporan Keuangan desa

Peraturan Pemerintah No. 71
Tahun 2010
karakteristik

menjelaskan
kualitatif ~ laporan
keuangan adalah  ukuran-ukuran
normatif yang perlu diwujudkan
dalam informasi akuntansi sehingga
dapat memenuhi tujuannya. Keempat
karakteristik berikut ini merupakan
prasyarat normatif yang diperlukan
agar laporan keuangan pemerintah
dapat memenuhi kualitas yang
dikehendaki: relevan, andal, dapat
dibandingkan, dan dapatdipahami.
Menurut Dwi dan Mahfud
(2017: 41)

Laporankeuanganmerupakan



salahsatuwujudpertanggungjawabanp
emerintahataspenggunaankeuangan
daerahdalamkerangkapelaksanaanoto
nomidaerahdanpenyelenggaraan
operasionalpemerintahan.Haltersebut
menjaditolakukurkinerja
pemerintahan untuk dipertanggung
jawabkan  pada  setiap  akhir
tahunanggaran.

Kerangka Konseptual

Pengaruh pemahaman
akuntansi
(X1)

Sistem Informasi
Akuntansi
(X2)

Menurut Dadang (2015: 26)
laporan keuangan pemerintah daerah
merupakan salah satu wujud bentuk
pertanggungjawaban pemerintah
daerah atas penggunaan keuangan
daerah dalam rangka pelaksanaan
otonomi dan operasional pemerintah

daerah

(Y)

Gambar Kerangka Konseptual 2.1

Kualitas Laporan
Keuangan Desa




Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan
sementara dalam sebuah penelitian
yang derajat kebenarannya masih
sangat rendah dan membutuhkan
pengujian secara ilmiah. Berikut
hipotesis alternatif yang diajukan
dalam penelitian ini:
H1: Diduga Pemahaman akuntansi
berpengaruh  signifikan  terhadap
terhadap kualitas laporan keuangan
desa diKecamatan Ponrang.
H2: Diduga sistem informasi
akuntansi  berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan
desa di Kecamatan Ponrang.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan
di kecamatan ponrang kabupaten
Luwu untuk memperoleh data terkait
dengan penelitian ini. Lokasi ini
dipilih dengan pertimbangan bahwa
masih  banyak kantor desa di
kecamatan ponrang Yyang belum
memahami tentang Akuntansi dan
Sistem Infirmasi terhadap kualitas
laporan keuangan. Penelitian ini
direncanakan akan di lakukan pada
bulan mei sampai agustus 2021
Populasi dan Sampel

Populasi  adalah  wilayah

generalisasi yang terdiri atas objek
dan subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang di
tetapkan  oleh  peneliti  untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Ultafiah, 2017: 48).
Populasi yang dimaksud untuk
memperoleh data dalam penelitian
ini adalah Kantor desa di kecamatan
PonrangKabupaten Luwu.
Berikut daftar nama desa yang ada di
kecamatan Ponrang
Gambaran Umum

Kabupaten luwu terbagi atas
22 wilayah Kecamatan dan 227
Desa/Kelurahan  dimana  Ibukota
Kabupaten adalah Belopa.
Kecamatan Ponrang memiliki luas
wilayah sebesar.....dan terdapat2
kelurahan dan 7 Desa yaitu
kelurahan padang sappa, kelurahan
padang subur dan Desa Mario, Desa
Tirowali, Desa Tanjung, Desa Buntu
kamiri, Desa buntu nanna, Desa
tumale, Desa Maladimen.

Jumlah masyarakat di Desa
Buntu kamiri yaitu sebanyak 1.333
jiwa. Dengan jumlah warga laki-laki
sebanyak 641 jiwa dan perempuan
sebanyak 692 jiwa. Di Desa Buntu

kamiri terdapat 4 dusun yaitu dusun



buntu lura, dusun lara, dusun lura,
dusun timarra

Jumlah masyarakat di Desa
Tirowali yaitu 2.724 jiwa. Dengan
kecamatan Ponrang dan juga untuk

mengetahui pengaruh Sistem
Informasi ~ Akuntansi  terhadap
kualitas laporan keuangan

Pemerintah Desa di kecamatan
Ponrang. Data dalam penelitian ini
adalah jenis data kelamin dan usia.
Berdasarkan koesioner yang di
sebarkan oleh peneliti kepada aparat
di Kecamatan ponrang Desa Buntu
Kamiri, Desa Tirowali, Desa Buntu
nannaKabupaten Luwu, maka
penjelasan dari karakteristik
responden tersebut adalah sebagai
berikutData responden penelitian
diatas diketahui bahwa di desa Buntu
Kamiri koesioner yang di sebar
sebanyak 15, kuesioner yang kembali
yaitu 15kuesioner, kuesioner tidak
kembali tidak ada sehingga yang
dapat diolah vyaitu 15, di desa
Tirowali kuesioner yang disebar
yaitu sebanyak 15 dan tidak ada
kuesioner jumlah warga laki-laki
yaitu  1.355 jiwa  sedangkan
perempuan sebanyak 1.369 jiwa. Di

desa Tirowali terdapat ...dusun yaitu

dusun lumi, dusun...

Jumlah masyarakat di Desa
Buntu nanna yaitu sebanyak 1.210
jiwa. Dengan jumlah warga laki-laki
sebanyak 505 jiwa dan perempuan
sebanyak 705 jiwa. Di Desa Buntu
nanna terdapat 4 dusun yaitu dusun
iri, dusun salunase, dusun paerun dan
kampong baru.
yang tidak kembali  sehingga
kuesioner yang dapat diolah
sebanyak 15, sedangkan di desa
Buntu Nanna koesioner yang di sebar
sebanyak 15 dan tidak ada yang tidak
kembali jadi koesioner yang dapat
diolah sebanyak 15, Jadi total
kuesioner yang dapat diolah

sebanyak 45 kuesioner.

Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin

Tabel 4.2 Berdasarkan jenis kelamin

Lokasi | Lak | Perempu | Jumla
peneliti i- an h
an Lak

[
Desa 10 5 15
Buntu
Kamiri
Desa 8 7 15




Tirowal
i
Desa 9 6 15
Buntu
Nanna
Total 45

Data jenis responden diatas
diketahui bahwa responden laki-laki
di desa Buntu Kamiri yang
menjawab kuesioner sebanyak 10
responden dan responden perempuan
sebanyak 5 responden, total jenis
kelamin responden yang menjawab
sebanyak 15 responden, Desa
Tirowali responden laki-laki yang
menjawab sebanyak 8 responden dan
perempuan sebanyak 7 responden
jadi total jenis kelamin responden
yang menjawab  sebanyak 15
responden, Desa Buntu Nanna
responden laki-laki yang menjawab
kuesioner sebanyak 9 responden dan
perempuan sebanyak 6 responden
jadi total jenis kelamin yang

menjawab responden sebanyak 15

Dari tabel 4.5 didapatkan tiga
variabel, yaitu Pemahaman
Akuntansi (X1), Sistem Informasi

Akuntansi  (X2) dan Kualitas

Laporan Keuangan Desa (Y). Nilai
korelasi dibandingkan dengan r tabel,
dicari pada signifikan 0,5 dengan (n)
= 45, maka didapat r tneSebesar
0,294. Hasil uji diatas didapatkan
Mitng lebih besar dari rwper Sehingga
dapat dinyatakan bahawa data
tersebut valid

Penelitian ini  melibatkan 45
responden,  untuk  memberikan
informasi terkait pengaruh
pemahaman akuntansi dan system
informasi  akuntansi terhadap
kualitas laporan keuangan desa. Dari
hasil uji validitas menunjukkan
bahwa hasil pernyataan angket yang
disebar  untuk 45  responden
dinyatakan valid karena r nhitung > I tabel
semua. Kemudian hasil reliabilitas
pada penelitian ini pun reliable yaitu
dibuktikan dengan semua koefisien
lebih besar dari 0,60 maka semua

pernyataan dinyatakan reliable.

Uji R (Koefisien Determinasi)
pengaruh pemahaman akuntansi dan
system informasi akuntansi terhadap
kualitas laporan keuangan Desa ini
dapat diketahui dari nilai R Square
sebesar 0,435 hal ini mengandung

arti bahwa pengaruh variabel X; dan



X2 secara simultan terhadap Y adalah
sebesar sebesar 43,5%. sisanya
56,5% lainnya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini. Hasil analisis
regresi linear berganda diketahui
bahwa Y = 4.935 + 0,544 X1 +
0,563 X2 + e dengan nilai konstan
sebesar 4.935. Hasil analisis uji t
berdasarkan hipotesis yang pertama
diketahui untuk variabel pemahaman
akuntansi (Xu1) thitung = 2,787 > ttabel =
1,684dengan signifikan 0,008 < 0,05
artinya ~ pemahaman  akuntansi

terdapat pengaruh signifikan
terhadap Kualitas laporan keuangan
desa, sedangkan Hipotesis yang
kedua untuk system informasi
akuntansi (X2) thitung = 2.447 > ttabel =
1,672 dan signifikan 0,018 < 0,05
artinya terdapat pengaruh signifikan

terhadap Kualitas laporan keuangan

desa.
4.4.1. Pengaruh  pemahaman
akuntansi  terhadap  kualitas

laporan keuangan desa

Berdasarkan hasil
pengelolaan data kuantitatif dalam
penelitian ini, maka didapatkan hasil

temuan yang menyatakan bahwa

pemahaman akuntansi berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan
keuangan desa. Dengan adanya hasil
pernyataan tersebut maka pertanyaan
permasalahan  yang  dirumuskan
dalam rumusan masalah dalam
penelitian ini dapat dibuktikan dan
hal ini sesuai dan konsisten dengan
hipotesis yang dikemukakan
sebelumnya yang menyatakan bahwa
pemahaman akuntansi berpengaruh
terhadap sistem laporan keuangan

desa.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori yang dinyatakan
Roviyantie (2011), menyebutkan
bahwa Laporan keuangan merupakan
sebuah produk yang dihasilkan oleh
bidang atau disiplin ilmu akuntansi.
Oleh karena itu, dibutuhkan sumber
daya manusia yang kompeten untuk
menghasilkan sebuah laporan
keuangan yang berkualitas.Begitu
juga di entitas pemerintahan, untuk
menghasilkan  laporan  keuangan
daerah yang berkualitas dibutuhkan
sumber daya manusia  yang
memahami dan kompeten dalam
akuntansi pemerintahan, keuangan

daerah bahkan organisasional tentang



pemerintahan.

Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yuliani (2010) yang

menunjukkan  adanya  pengaruh
pemahaman  akuntansi  terhadap
kualitas laporan keuangan

pemerintah. Hal ini mengungkapkan
bahwa untuk dapat menghasilkan
laporan keuangan yang berkualitas
maka kualitas orangorang yang
melaksanakan tugas dalam
menyusun laporan keuangan harus
menjadi perhatian utama yaitu para
pegawai yang terlibat dalam aktivitas
tersebut  harus  mengerti  dan
memahami bagaimana proses dan
pelaksanaanakuntansi itu dijalankan
dengan berpedoman pada ketentuan

yang berlaku.

4.4.2 Pengaruh system informasi

akuntansi  terhadap  kualitas
laporan keuangan desa
Berdasarkan hasil

pengelolaan data kuantitatif dalam
penelitian ini, maka didapatkan hasil
temuan yang menyatakan bahwa
system informasi akuntansi

berpengaruh positif terhadap kualitas

laporan keuangan desa. Dengan
adanya hasil pernyataan tersebut
maka pertanyaan permasalahan yang
dirumuskan dalam rumusan masalah
dalam penelitian ini dapat dibuktikan
dan hal ini sesuai dan konsisten
dengan hipotesis yang dikemukakan
sebelumnya yang menyatakan bahwa
system informasi akuntansi
berpengaruh terhadap sistem laporan
keuangan desa.Hal ini sesuai dengan
teori yang menyatakan bahwa untuk
terselenggaranya proses
penyampaian informasi yang cepat
dan  akurat  sehingga  dapat
menghasilkan  laporan  keuangan
yang baik, pemerintah pusat dan
daerah berkewajiban untuk
mengembangkan dan memanfaatkan
kemajuan  teknologi  informasi.
Dalam kerangka ini, undang-undang
nomor 33 tahun 2004 tentang
perimbangankeuangan  pemerintah
pusat dan daerah mengamanatkan
adanya dukungan sistem informasi
keuangan daerah yang
diselenggarakan  secara  nasional
Ahmad (2008).Pemanfaatan sistem
informasi akuntansi merupakan suatu
manfaat bagi para pemakai sistem

informasi untuk menjalankan



kewajibannya, pengukurannya

berlandaskan  kepada intensitas
kegunaan, frekuensi penggunaan dan
jumlah sofware yang digunakan
2014).Hasil

penelitian ini konsisten mendukung

(Alni Rahmawati,

hasil penelitian Mahaputra dan
Wayan (2014) yang menyimpulkan
pemanfaatan  sistem informasi
keuangan daerah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas
informasi

pelaporan  keuangan

pemerintah daerah.

Dari pembhasan yang diuraikan
diatas serta data yang diperoleh dari
penelitian sebagaimana telah dibahas
dalam skripsi ini, maka dapat dirarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh pemahaman akuntansi
berpengaruh  positif terhadap
kualitas laporan keuangan di

desa tirowali, buntu kamiri dan

buntu nanna kecamatan ponrang

kabupaten luwu.

2. Sistem informasi  akuntansi
berpengauh terhadap kualitas
laporan keuangan desa di desa
tirowali, buntu kamiri dan buntu
nanna  kecamatan  ponrang

kabupaten luwu.

Berdasarkan hasil analisis yang telah
diuraikan  diatas, untuk dapat
meningkatkan  kualitas  laporan
keuangan desa, pemerintah desa
harus melibatkan masyarakat dalam
setiap pelaksanaan kegiatan dan
pembangunan ataupun hal lain dan
pemerintah juga harus memberikan
informasi dalam setiap kegiatan yang
dilakukan serta melaporkan laporan
keuangan secara tepat waktu, serta
pemerintah desa bisa memberikan

kepercayaan  kepada  masyarkat
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